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ABSTRAK

Solar Generalor Wind Tower merupakan satu pembangkil hisink
vang memanfaatkan udars sebagal penggerak dar gensrafor Energi
Matahan digunakan unfok mamanaskan udara o dalam kolekfor dan
cerobong. Karena perbedaan temperatur yang berbada di dalam kolaktor
dan of dalam cercbong dengan udara luar membpal perhedaan fekanan
dan densitas udarz juga berbeda. Pengarvh dar perbedaan densilas
mengakihatkan fimbo! aliran udara (Efex Thermosphon). Aliran wdara ini
gl masuk ke biok lurbin, sehingoa menggerakkan sudo-sudu turbin angin
akibatnya turbin angin berpular, Pemasangan ventilalor lorkin dan isolalor
pada solar generalor wind tower berfujuan unluk mempercepal perputaran
furbin angin  sehingga  didapatkan  keluaran yang  lehih  opfimal
Feningkalan kecepatan pufar furbin angin selelah dipasang ventiator
furbin dan isolator pads solar generafor wind lower adalah 5044 %
sedangkan pemingkatan kecepalan wdara memasukl cerobong selelzh
dipasang venfilator turhin dan isoiator pada solar generafor wind fowar
adalah 54.16%.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang
Indonesia terletak pada dacrah khatulistiwa, mempunyai iklim tropik dan
—znerima radiasi surva sepanjang tabun, Radiasi surya ini mempunyai prospek
. vang baik sebagai salah satu sumber energi masa depan karena energl surva
—erupakan energi yang tersedia terus sepanjang hari dan tidak polusif.

Encrgi matahari merupakan salab sate sumber energi yang  sering
“mantaatkan baitk secarn langsung maupun tidak langsung, Pemanfastan energl
~srahari secara  lansung dapat dilihat pada proses penjemuran  pakaian.
~enzeringun hasil pertanian, penperingan hasil tangkapan nclayan dan fam
wmagainya. Pemanfaatan energi mataharl secara tidak langsung vaitu pemanasan
== kompor surya dan lain-lain.

lru pengetahuan teknik energl surva pada saat ini mulai berkembang ke
“oam bentuk energi listrik. Solgr generafor wind fower merupakan salah safu
e hangkit listrik vang memanlaatkan udara sebapai penggerak generator, racdiasi
<=z berfungsi untuk memanaskan wdara di dalam kolektor.  perbedaan
~—eratur udara di dalam kolekior dengan diluar kolekior menyebabkan denvine
a0 juga akan berbeda, perbedaan densisy inileh viang menimbulkan aliran udara
vonat efek rermaosiphion (angin.

Pemasangan  generater  tuehin pada  Sefar Gemerator  Wind - Tower
=-runakan salyh satw pemanfastan aliran udara vang tmbul akibat efek

—osiphar sehingga dihasilkan energi listik. Semakin cepal aliran udara vang
<emzauki cerobong akan mempercepat pularan penerator turbin schingga daya
=2 dihasilkan akan semakin besar. Untuk mempercepal aliran udara vang
—e—sauki cerobong dipasangkan ventilator dan isolator pada Selar Gereroator

d Tower,

bod

Tujuan Penelitian
Tujuan dari hasil pereobaan ini adakab;

“{enganalisis hasil pengujian kecepatan putar dan veniilator.



Penadafiuluan

2. Membandingkan hasil pengujian kecepatan turbin sebelumnya (tanpa
menggunakan isolator dan ventilator) dengan hasil pengujian sekarang
imengeunakan isolator dan ventilator),

3. Membandingkan kecepatan alican udara yang memasuki cerabong antara
rengujian schelumnya (tanpa menggunakan isolator dan ventilator) dengun
hasil pengujian sekarang {mengeunakan isolator dan ventilator).

1.3 Manfaat Penelitian
Mempercepal  perperakan aliran udara vang  disebabkan oleh efek
termosiphon vang keloar melalui kelektor sehingga didapatkan hasil
keluaran dari generator yang optimal,

4 Batasan Masalah

', Kecepatan putar vang dibitung dan di uji adalah kecepatan putar ventilator
secara "indoeor fest ' dan owr deor fest’

2. Solar penerator wind tower ind mempunyai luas kolektor bawah 87,93 i
dengan tinggi cerobong 10 m.

3 Pengujian dilakukan di daerah kampus UNAND Limau Manis Padang
(kondisi cuaca cerah),

1 Analisis teoritik diambil berdasarkan pendekatan literatur,

~ = Sistematika penulisan
Penulisan tugas akhir ini di bagi dalam lima bab dengan perincian sebagai
SerTiout
= .3 Pendabuluan berisikan latar belakang, wjuan dan manfaat, batasan
masalah serta sistematika penelisan,
= .3 11 Tinjavan pustaka berisikan teor] dasar berkaitan dengan ventilator udara

pada solar generator wind fower,

11 Metodelogi berisikan cara dan sistem pengujian.

1 Hasil dan pemabahasan berisikan data pengujian dan pembahasan.
V Penutup berisikan kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan dan

SOran-Sardit.
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5.1

BAB YV
PENLTLUP

Kesimpulan

Berdasarkan pengujion vang telah dilakukan maka dapat ditarik beberape

kestmpulan, vaite:

Lad

Musing-masing pengamatan (selama empat hari pengamatan] memilikl
temperatur lertingzi pada T karena desain kaca wvang mempunyal
kemiringan (berbentuk prisma) sehingga  panas terpusat pada pusal
prisma‘pangkal cerobeng (itik Tk Hal ini membukiikan tecgadinya efck
.I'|'."|'H|'.|.'|'.'l|'-'|r.'-l'.|‘.|'?.

Dari empat hari pengamatan nilal temperatur terbesar untuk setiap tilik
terdapat pada hari ke-empat (Sabtu, 21 Maret 2007) karena By matahar
HE

Dari penpujion kecepatan ventilator svang dilakukan pada wired fure!
{indoor texl) didapatkan kualitas perpetaran venilator vang bagus, hal ing
dapat dilihat dari nilai R7 = 0.9952 dan persamaan liniee v = 22,77 5 -
BATR vane menvatakan ventilator dapat herputar pada kecepatan angin
vany relatif kecil.

kerugian panas pada cerobong dapal dikurngi dengan menggunakan
isolator.

Terjadi peningkatan wmperater dard pengujian sebefumnya (lahun 2004
karena pengecatan wlang pada lantai sebagai ahserber dan penutupan
[ubang-lubang vang terdapat pada Kaca sebagai cover kolekior,

Sodee pererarar wingd gover vang telah dipasang dengan ventilator torbin
akan mengakibatkan kecepatan aliran vdara vang memasoki cerohong
semakin cepal. koelisien perbandingan dengan pengujian sebelumnya
didapat 34, 1 6%, Sedangkan keefisien perbandingan kecepatan putar turbin
angin dengan pengujian sebelumnva didapatkan 50.44%.

Terjadi peningkatan kecepatan aliran udara yang memasuki cerohong dan
kecepatan turbin angin setelah dipasang isolator dan ventilator, Keelisien

perbandingan keeepatan aliran udara sehelum dan setelah pemasangan
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